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Abstrak 

Website Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) Universitas Muhammadiyah 

Gresik merupakan platform penting dalam mendukung aktivitas akademik  

mahasiswa,namun masih terdapat keluhan terkait kesulitan navigasi, ketidakjelasan 

informasi, dan hambatan dalam menyelesaikan tugas akademik. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi tingkat usability antarmuka pengguna (UI) SIAKAD 

menggunakan metode Heuristic Evaluation berdasarkan 10 prinsip  Jakob Nielsen 

dengan pendekatan hybrid (kuantitatif dan kualitatif). Evaluasi dilaksanakan oleh 

satu evaluator ahli usability yang  menilai  antarmuka  sistem  SIAKAD berdasarkan 

kesesuaian dengan prinsip heuristik serta oleh 35  mahasiswa  sebagai  pengguna  

nyata,  untuk  memperoleh  wawasan mendalam  dari  dua  perspektif.  Hasil  

evaluasi  mengidentifikasi  61  skenario  permasalahan usability yang tersebar pada 

10 prinsip heuristik, dengan  fokus  utama  pada ketidak konsistenan elemen 

antarmuka, kurangnya umpan balik visual, dan kompleksitas navigasi. Temuan 

kualitatif dari wawancara dan observasi  menunjukkan bahwa pengguna kerap  

mengalami  kebingungan dalam  menemukan  menu  tertentu,  seperti  laporan  KRS  

dan  pengajuan  proposal  skripsi,  serta kesulitan  memahami  status  proses  yang  

sedang  berlangsung.  Analisis  mengungkap  urgensi perbaikan,  terutama  pada  

penyederhanaan  alur  tugas  dan  peningkatan  kejelasan  instruksi. Rekomendasi 

desain UI difokuskan pada penyempurnaan tata letak menu, penambahan indikator 

progres, konsistensi terminologi, dan integrasi panduan kontekstual. Implementasi 

high-fidelity prototype menggunakan  Figma  dirancang  berdasarkan  hasil  temuan  

evaluasi heuristik, dengan fokus pada peningkatan aspek kemudahan  pembelajaran  

dan  pencegahan  kesalahan.  Studi  ini menyoroti perlunya evaluasi usability 

berkala untuk sistem informasi akademik guna memastikan sistem tetap sesuai 

dengan kebutuhan pengguna serta mendukung peningkatan kualitas layanan 

akademik. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam 

mengoptimalkan sistem akademik berbasis web   secara berkelanjutan,baik dari  

aspek fungsionalitas maupun pengalaman pengguna. 

Kata kunci: evaluasi heuristik, antarmuka pengguna, usability, sistem informasi 

akademik. 
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Abstract 

The Academic Information System (SIAKAD) website of Universitas 

Muhammadiyah Gresik plays a crucial role in supporting student academic 

activities, yet users report issues such as difficult navigation,  unclear  information,  

and  barriers  in  completing  tasks.This  study  evaluates  the usability  of  the  

SIAKAD  user interface  using the  Heuristic  Evaluation  method  based on  Jakob 

Nielsen’s 10 principles through a hybrid (quantitative and qualitative) approach. 

The evaluation identified 61 usability issues across allheuristics, mainly involving 

interface inconsistency, lack of visual feedback, and complex navigation. Interviews 

and observations revealed user confusion in locating specific menus, such as KRS 

reports and thesis submissions, and difficulty tracking process status. The analysis 

emphasized the need for improvements in task flow and instructional clarity.  UI  

redesign  recommendations  include  menu  layout  refinement,  progress  

indicators, consistent terminology,  and contextual guidance. A high-fidelity  

prototype  developed in Figma showed  significant  improvements  in  expert  

validation,  especially  in  learnability  and  error prevention. This study 

underscores the importance of regular usability evaluations to ensure academic 

systems remain user-centered and effective. The findings provide a valuable 

reference for universities to continuously optimize web-based academic platforms 

in terms of both functionality and user experience. 

Keywords: heuristic evaluation, user interface, usability, academic information 

system. 
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